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BoCAT KEPARAT, mau apa kau da» 
tang kemari ? Enyah, cepat enyak dai i sini, 
aku orang she Chin tak sudi menerima ke 
baikanmu itu, aku tak sudi menerima ulur 
an tanganmu'. . 0 

Belum habis dia berkata, mendadak . 
'Flaaak !“ sebuah tamparan yang amat ke 
ras telah membua* kepala Chin Siu pening 
dan pipinya membengkak besar 

“Siapa kau ?“ teriak Chin Siu dengan 
mata melotot, “atas dasar apa kau merou 
kulku ?“ 

“Binatang bedebah! Kau manusia ^ 
hati binatang yang tak tahu budi, ^ 

susah payah orang lain mengoibankan 
gala sesuatunya untuk datang nieno ° 





kau malah membalas air si su den ?2n 
tufra. Manusia Keparat, kau pernah nie ^ 
n gar nama Yu Seng-see belum ? j tl 
aku ! 

Paras muka Chin Siau barulah hebat \ 
palanya tertunduk rendah rendah dan'taj 
berani diangkat kembali. 

Ternyata dari gurunya "Bu bok eeng’ ■ 
pernah mendapat tahu tentang Sin-siaJ 
ciangcu Konon dia mempunyai hi bungai, 
y rg amat akrab dengan perguruannya ber 
bicara soal tingkatan Chin Siau semest 

1 ' Sus,ok ' ata " ■—* i»« 

i leiihat Chin Siau sudah tak berbicar» 

Sementara si kakek it„ ^ , 
c - . u . K itu sudah tnund ke 

Tl/'rr" ,ert,dap ° ,aDE 

£.<• -ers ikap sc 
setelah kehadiran ke dua or« aU ’ • men ? a P a 
J aja 81 ka kek tidak gusar m«i 1 g u ltu ’ buka « 
ke samping dan bersemedi ? 8han mundur 


Thiat 1 Y u merasa tercengang sehing 

SUtr,a a terasa memandang sekejap lebih 
ga ta ”dia libat kakek itu berusia lima pu 
^"^JahuTian, panca inderanya utuh, wajah 
luh t * a pan’ jenggot hitamnya sepanjang 
” ya a dan mengenakan pakaian rapi, wajah 
Hm tidak mirip kaum penjahat, tapi aneh 
a yfl mengapa berhati kejam dan buas?" 

gin sian siaugsu segera bertanya: 

Siapakah kau^ Apakah kau Jit yang san 

sin (dewa gunung Jit yang 1 ) ....? 

Dengan mata masih terpejam rapat, a 
kek itu menjawab dingin: 

‘ Jit yang san sin adalah guruku, aku sen 
diri bernama Jit yang siar ang (dewa sak i 
Jit yang) Bun Thian lui. Kalian berdua be 
rani memasuki daerah terlarang, berarti 
kalian adalah orang kenamaan, ayo cepa 
sebutkan nama kalian untuk menerima ke 

matian . 1 

Baru saja Sin sian siangsu hendak mei 
jawab, Chin Siau yang berada di belakang 
nya telah membentak nyaring : 

"Dia adalah saudara ee, kalian jangan 


tertipu 


r‘ 





'J adi d a adalah kakak seperguruanm 

memberi pelajaran silat kepadamu? ^8 

j- 

dak bohong?' tanya Sin sian siangsu Sflrn , ’ 

... "“rnbii 

benahng. 1 

“Aku tidak bohong* kata Chin Siau h 
funggah sungguh 'coba kau linat saja *e 
sang matanya buta, dia adalah murid p C rf 3 
ma guruku' - 

Sin sian aiangsu menjadi tertegun 
berdiri bodoh sudah lama d,a bersahut, ", 

d “‘“ ®« bot “»* —belum pernah 
mendengar kalau dia mempunyai mur * 

seorang"'nj'urjj 
*” E B “” ™ a " 1«1 tertawa 
Be'bor/^^t'tr-i^renama da[i 

mudian hari ‘ lpada menyesal d ke 

^w^nya da n berpel* dongak 
Ooh, rupanya kau adalah J&ng: 

hianatd ari Bu bok cengy anP T rid Peng 

b«tek jadi muridnya Jlt y”” 8 , ’ ,ri . *« ini 

gSans *n kalau 



Jit yang ... si» sudah nk *** di 

K« ilu 'V,„il 

‘ > ° t “ ' heio dia orang tua masih menu 
-untuk’melatih semacam kepandai 

IUP v atig ” maha tinEEi 

“•Mendengar itu. 5!» siau •!«*•« terta 
wa terbahak bahak. 


■‘Haaa.. haaa.. kau sianjing bedebah, sela 

ma jit yang san sin masih hidup didunia 
ini, belum pernah dia membunuh orang oe 
ngan sembarangan, jelas dia sudah mati ter 
bunuh olehmu, kau anggap tipu dayamu ma 
s *h dapat mengelabuhi orang banyak? 

Jit yang sian ang Bun Thian lui menja 
di tertegun, kemudian bentaknya keras ; 

“Hei, siapa kau sisetan tua?‘‘ 

Sin sian siangsu tertawa terbahak bahak: 
“Haaa.. haaa...aku she Yu. orang menye 
butku sin sian siangsu, kepandaianku bisa 
meramalkan kejadian dimasa mendatang 
dan bisa tahu pula peristiwa yang sudah le 

U/o 


Kemudian setelah maju dua langkah 
tanya lebih jauh: 

'Kalau dilihat dari jidatmu ya g oerwa 
na hijau. e roatamu yang merah darah, jeig, 
banyak sudah kejahatan yang telah kau } a 
lukan, pembunuhanpun sering kau lakukaj 
ini mengakibatkan jalan kematianmu Se J 

kin dekat.. 

Belum habis perkataan itu diut akan 
Juyang sian ang Bun Th.an lui sudah m e m 
* gusar mendadak ia melomp t ba 

tC ! aPak tan8ann ^ dilontarkan k« de 
PSD me lepa S kan sebuah pukulan 
angin pukulan yang maha dahsyat ” 8 “" 
-Tampaknya Sin sian 

duga sampai kesitu, p SUdah “«« 
senfaja berkata begitu 'L t L ^ metnang 
kan amarah lawan berit ^ raern bangkit 
ny* ancaman, ia i a * “ nieliha t datang 
ping dan berkata sambil ” 1eng, ®° 3 kesam 
"Bun Thian lui, ? tawa: 

didepan hutan sedang Penasaran 

kaU !ihat ^ Tang sedang 8 m 811 ™ 11 C ° ba 
t empat penjuru. ,7“ n 6 e Puag ml] f 


rfvang sian ang^n Thian lui adalah 
Jl 7 manusia licik, dia segara tertawa 
se0 ' s -oasang telapak tangannya dilon 
Ser v!nbei^akedepan, dua gulung angin 
‘"'kulan segera bergabung menjadi satu 
L menyambar ke tubuh in sian siangcu 
Sejak berjumpa dengan Sin si: n s ngcu 
belum pernah Suma Thian yn menyaks an 
kemampuan dari orang itu, sewaktu ber 
tarung melawan orang orang pedalaman 
taei, diapun merasa penampilan dari Sin 
sian siangcu kurang gagah, selalu menjaga 
diri sehingga tidak mencerminkan kegagah 
an seorang pendekar besrr dari dunia per 


Mungkinkfh dia mempunyai kesulitan 
yang tak bisa diutarakan ? Ambil contoh 
ketika dia memasuki hutan tadi serf cara 
nya memecahkan barisan, tidak sehur >snya 
seorang pendekar menunjukkan penampilan 
seperti ini. 

Pokoknya, pena aoilan dari Sin sian iang 
cu amat sederhana tanna snatu keisti ievva 
an. bahkan banyak hal menunjukkan ke 
lemahan 



r 

teri 


; at' vu r 

. ki!1 ai P' ,ndJ1 :^ V.h,. ,l meliha 1 ,: 
D.nt'ian- e mcrursUn U, , pat “w. Hal n. n.e 

g»*» b„ir,. .„„ k „'c ngi ji lt *» Uy». 

* ?«• Sa«« Tbian y. b,*.,,, dt J " ,«•►->»*" *^ hvi ' seti ap : ru- ' -T’! ' ' 

n lc.:p;p»ttit :ai ia d,p . 1 Pef '11 JI> SMT1 nr 8 

«y.k..k„ k, ik» W , dari y 5 , ne . se V^‘";a» y Vm«apaka» < --r--' K'«- •»' 

Hlbickali 'a harya e „ S i , da , ( ber g a -ti dengan oran» s-d.h M»U 

i -»'a melepaskan rar, g; 0 r B ng iiu telah luka "edari i 
dift - t I hat saatu k 


!■' mc.;<i ka 
hiilftyati tapi ■ 
ari jpj>i 
m** i n 



■ i s t i m 


lV 


Tapi 


SinsiflnSiangsutci'P ■ 1 ^ 1 a 


n ■ .bist pe nrda n ti elia kala, dari sini dapat di simpt i k r. 

bahwa dia memang memiliki kemanpua. 
Toian I u i n ctraa a eleblht siapapnr. 

Mendadak Jit yang sian ang Bun Thiun 


ler nyata hal 
e rak 

r j ari 


ak d! d " a . 0rai1 g i m 


- - Al [ 

* g ' l! siapa k j 1 a 


Ul tt 

g°r ’kuya s rifij l’ 1 ' me libentak keras lalu mundur beberapa 
Sf caja tepa l dai Jangkah, setelah itu aari punggungnya dia 
meloloskan sebilah p’dang mestika 
1 Terdengar ia membentak dengan penuh 
B P h h gf rg kegusaran : 

Orang sheYu, ayo kita tentukan kehe 
hatan kita diujung senjata.»..! 

Sin sian siangsu tertawa hambar. 

‘Buat apa sih?“ katanya. ‘Senjata tidak 


ih 


g m; kin 


5ei bse "lit 


tidak 


r „ lg, ’ r s bermata, terluka bahkan tewas bisa terjadi 

' ng d 'a ?Ill 


0 ’ 0,< ' t,; 3n b ;; * a 


•a, 


setiap saat, buat apa kita mesti saling ngi? 
tot sehingga tak karuan? 





flg iian ng Bun Thian lui m 
ng* p dingin. n de 


• . J £ I U . V 

' Aku orang she Bur tak si di 
c. f k a r> obrolan mu yarg palsu itu s* 5 * 1 
IMoskan senjatamu* Py ° 


I > m ' u v] u i a n mn ya i 

ccr i loloskan seujatamu f 

D ‘ sak terus menerus, akhirnya S n S i a 
meneheln n">w<. _ 11 


- o, n si aT1 

me "* he l» ®*pa* P nian gn : , , " 

1 kalau tetap keras kepala 0 » ma ' 
88,3 » ku mesti bersusah payah “ 
e 3m sampai di sini 
«*' >**■ dari hal i k matan’,» di 
Jl S “nnang PuuThinn i • , Pnya 

! s-ab. kemudian samb l” ” pe 
*>*■ bentaknya ■ mbl1 mcn rtak 

u kealahan yang tak Hic 
’ fkan kalau kesalah g3J b!sa 

tak ^!eh diampuni B i„n ya ” g d,seTlgaja 
ma membunuh, maka h • * U1, kau § e 

r^knn saat terakhir b ^ akan meru 

i an ke "hatan aku ter U71tllk melaku 

bi ■’Sinanmu. nah u S& hari!s m c m e u 
">»; ’ 1 *" Cark » S er» ng;a 


u 

Mamanya aku orang sh , D 
, abiSi ”**** or,„. >=t akr,„ 

J 1 1 1 yang ian ang Bu n Ti. tak be rsen 

tf w * seram Un T hia n ] ui 


. - v au boleh n embua t pergecta 
'Kali 1T11 e tf k pernah bersen,ata. 

■i’”',’*”,, bertangu" telanjang aku yakin 
■ e * 8l 'P“” t menaklukan dirimu 
masib dap rkataaI1 tersebut diutarakan, bu 
Slan ang Buu Thian .ui 
an g terkejut bercampur tercengang, ban 
anChin Siau dan Suma Thian yu pun tu 


rut terkejut. 

Bayangkan saja ilmu sila dari Chin Siau 
pun diantara setaraf dengan Suma Thian yu 
sebagai kakak seperguruannya, sudah pasti 
Bun Thian lui memiliki keistimewaan ter 
sendiri. 

Tapi kenyataannya, Sin sian siangsu be 
ram menghadapinya dengan tangan kosong 
belaka, seandainya dia belum gila, kebera 
nian orang ini benar benar mengagumkan. 

Terdengar Jit yang sian ang Bun Thian 
lui membentak keras: 

Kalau toh kau bosan hidup, jangan sa 
lahksm aku lagi!” 

Begitu selesai berkata, cahaya perak ber 
kelebat lewat dan secepat kilat menusuk 
J etubuh Sin sian siangsu. 


K ; ini Sin sian siaugsu tumk , D , 

S h 3 

dar lagi dia bergeser sambil n 
riang awan, sampai ujang pcj I 

hampir menyentuh tubuhnya, tiba b 
ngjtnnya balik mence gkram, di r , '' 
ngan kirinya deng-n mengerahkan sep,, 
bagian il.mu Lim kong ci khi met P j t 
gang pedang lawan, sementara jari angan 

kanannya secepat petir menotok jaj 

5:,n li htat ditabuh musuh. ‘ h 

'Lenas tangki' hardiknya 

- m r*»* si sos 

s ' e "" ha ' ■ 

' “'««p» a .rLp./.^ k “; 

1 10 siangiu dengan „ " dllaKl ‘kan Sin 

bc|,J oi log, orang r n ~|, h ?" dan K'entat, 

■’-'V» V» l-A-XnT »hu , S „u 

^“ r| atigj.,n„ hingga se 

53 tan siangku 

■ ; '*'• po 

1 r ^’ j-il J 


v . re .totok pun segera 
f . t v .,,g sian aflg y - • & 

,l u an kccntali. 

b j ang yang secara tak sadar 

J " r."* k bert»«.k. «<»<■«■ olohb.ru saja 
„I impian yang buruk, begitu jalan 
ZZ* dibebaskan, kontan saja d.a men 
c pci n aki kalang kabut' 

Bajingan tua, kau hanya pandainya meng 
gunakan il r.u sihir, meng.pa tidak sekalian 
kau bunuh diriku ? 

Sin sian siangsu tertawa terbahak bahak; 

Haa hh . iiaaahh . haaahhh . . tnem 

binth oiang paling paling cuma mengeidip 
kau ta apanya yang luar biasa Aku 
ingin melihat sampai dimanakah kematrp 
an -yang kau miliki, nih, sambutlah pedan 0 
tersebut’ 

Sambil berkata, dia lantas melemparkan 
pedui g itu s>.e depan. 

Jr n .an dilihat sepasang mata Jit yang 
sian ang bata, ternyata ia pandai s< kali 
membedakan datangnva suara, stkali m- 
nyambar, pedang tersebu t su Jah digengg 
1 »■» H n r> 




Tiua tiba terdengar Sin stan sian» 
kata lagi, ° Su be r 

A.ai ooleh menusuk j j;t c 3 
luruh tubuhku secara bebas sekehendak^ 6 ' 
mu dengan bata< sepuluh jurus, aku hen/'’ 
membuat kau kalah secara benar b ar p 
" aru 3 - lesa * Perkataan itu d" V rak T 
mendadak terdengar Jit yang sia ang 
f'iuti" gL„ar, pedangnya dei.gan j r u s n/ 

**'“"”* '««*' <«*<• »Jmi mene! 

-ibu riba titik huji n pedaug ya ' m 

z.::-— **'- >^uh s z‘ 

limu,,”IeliK^b angkasa Uu^s 8 y ?" S e “ve 

malah tertawa keras t» S ' n S!an si ingsu 
nyaring: ' kem ndtan bentaknya 

Jurus pertama, hati hari n 
mu - natl de ngan telinga 




begitu ocapan teratai 
J angan Abahnya sekeuL d ! > Utara ' t an, ba- 
dan d rena sementara g! hllan S lenyap 
sih tertegun karena kl n ^ Th,a n Y 
'erdengar ij r w , keaer ana n ma V na 
• ak imn. lalu sambi-'m" ang * 

gl unt k 


«eii-rnb b, a« 

i ' serahkan jiwa anjingmu. 

B»j* agin 

keras keras. 

jela» tertiwakensyuiiSmehE 

Di '^d,«.kasb,— K ked»:- 

‘XJJr ...*»•■>•» 

53 An^h'nya, ke dua orang ',,u a yar 
„„„tUtul jalannya pertarungan an <n 
a ,ena itu hampir t»t pernah me! hat 
yangan tubuh dari Sin sian stangsu. 

Diam diam Suma Thian yu menggerutu 
didala u hatinya: 

"Jangan jangan dia memang benar bena 
pandai ilmu sihir atau ilmu untuk, mele 
nvapkan badan? Kalau tidak, mengapa ba 
yangan tubuhnya sana sekali tidak terlibi 

Dalam tertegun serta rasa herannya, tibl 
tiba dia jumpai bayangan tubuh dari 
sian siangsu sebentar nampak sebentar 
nyap dibalik kabut pedang yang men 
limuti angkasa i tu. 




K. dian mara dengan cepat Iner| 

ku" Soma Thia : yu akan apa v-inr :,(, = 

- n f f>eh etl . 

"J ' 'ah terjadi, rupa m a ia sudah 
nel. ' semacam iimu gerakan tubuh 
hen. r enar luar biasa, 

T--g n begitu Suma Thi.n y u - 
a sekali paham, bisa melihat i| ****' 
dai i Sin sian sian»*,. j- lRl ' 


■ , . „ u sim 

n 3 ’” 10 S5ai ’ sia ”gsu, dia merasa v 

W" disamping amat puas, U 

nya kemudian dalam hati ke m 
rtarungan semacarn ini h, ‘ ’ 

b g " uatu Pertarungan yang be adi 

^ °oah benar benar n „ b Cliar 
« i tersebut PUaS mel ^t ke 

•Mid dy.rj 

da "3 ra gelak tenaw ° 8rena berk man 

«1 ^mudian T/"* eras, 

berteriak kera e " garaD Sin sian 
t 1 kesep U ' llh P 

"l' ;* b *« de n g Bn - ped ” n , ” yhiap . kau mMi 
ng sian ang g nnest ikam l l’ 

’ • Pedapgny a dip utJr e ^‘ ak Penuh „ , 

”, . w ««.r. bcC'" 1 " 1 

«>•«.h y«n g 



, m cmP artahon ' 

u flt l|K tera 

oad 


diri rnit mitian 


:» k m ' ang teratur itu 
l. i»r- JS , yi •”* „ng.tr - M 


et ,da<l ak t*"» 6 ”* ” b; " a “ 


k e 


ras , ditenEah udara: 

.,; y si» .u« «iaw» dei8an r nyu ' 

„,; m telah mengundurkan diri «e 
blprsisi semula, malah d..la n t.n t 
mencengkeram sebilah pedang. 

Ketika memandang pula keaiai i 
sian ang, dia seperti ayam jago yaiig 


di 
bali 

-n ya 

ig 

lah 


karena darah yan» mengucur cluar 
hentinya, sepasang telinganya sudah 
pas kutung sehingga ke adaannya s’, 
mengenaskan. 

Melihat keadaan musuhnya itu, 
Siangsu menjadi tak tega sendiri 
kan kembali pedang itu ketangan J 
sian ang, kemudian hiburnya : 

“Menang atau kalah adalah suatu 
an yang lumrah dalam setiap pertar 
aku caina berharap kau bisa bertobe 


tiada 
rpa 
g uh 

jian 
a rah 
- ng 

di 

•an 

r .a 




iteir.bali ke jalan yang bn--, 
k c gurumu Bu bok c n 


0 m b a 1, j 


“ rta rae rie ' 151 

l m U dimasa lampiu ak :| ' 

T" "T"* m* oVu’Z 


J H i? SI 3 ’l 

4 . _ 


M „„ ua . " leiler,ma kembali 

o»Bgnyi .•engajrsepasang tail£i „ „ Pi 

r- Tiaranya vang p- I" ‘ ar 

•• :,b «a merah kl *•* 

ttfsb r e r , b a ’ rjI a 1-1 n 


iLitiki 


a 

j c ss i 


... tnya sehingga darat dan usu 
P ; diraana mana, kemudian ia ro 
61 ; C ,„taog d an mati seketika 
bo1 '. e '- an^dangsu berniat untuk n uberi 
J'otoigm. sayang seka'i tindakannya ler 
p * dengan pe r asaan sedih 


lambat sdangcah, 

segera menghampiri korban serta me n 


ia 


berka 


J®' t k 


a * c di. n g j 

1 018,81 bal i k k a n bidH 

Ih ia n y u 

rt, « r gar !i un ,a 7 hl. 


“ti dsn 


m e n 



ba;lg unkan tubuhnya, sa ang sekali jiwa 
nya ttlph melayang, 

Huuuh, tolol ! akhirnya ^in siun siang :i 
hanya bisa mengumpat sambil inenggig 
b bir. 

Sementara hati kecilnya merasa sakit se 
per r i ditusuk dengan jarum tajam, ia me 
ny^y.l dan amat sedih 

Sun.a Thian yu telah menghampiri pula 
Jit yang stan ang, sa nbil menggelengkan ke 
ala dan menghela katanya kemudian; 

Orang ini memang tak malu disebut se 
°ra.g icl ki sejati, begitu kalah lantas 

r crg{.o ok perut untuk bunuh airi, heran, 
enga ki ih jalan pemikiran orang ini t; 
b i a i c r b k a ? 


k 


m -i.m siangsu turut menghela n apa 
ganja g 




2 1 





*Pcrgurti3n yang dipimp n cnjeta 
Bu bn-, ceng memang menun iya i a t a 
aturan yang sapgat ekst i m, d 


bu 


r 

aturan yang sangar cssi tm, a nnna bara n 
:iana ilmu ilatnya kal h da.i o ng d a 
mengakibatkan d rinya mala au terhina 
hany- ketnatian biru bisa meneb kej^d' 
n iiu, gara gara lupa akan hal , „ 

buat k judi menyesal sekali. 


r 

,a rak 

Pe r 


fiijsb’ y a 


? Kesalahan paham d'anta 


Apf ,"" to h beli m beres, mau £pa dia te 
^jV/e-gal di sini? 

Ja 


{ap begitu 


dia masih membenci 


ku 7 


A i a a i 

biarpun t.u t i lak membunuh 1; p,^ 

■m jvist_ru .nati karena aku, do. 3a 
v • ’"l " 11 mc dengar perkat, an sebui, 

Su a hian yu jadi teringat ke de 

at “ h : Siu ’ dia s § era b ^pal 1 tapi sub baru? 

ay ngan labuh Cmn Siu s idah tak 

■nampak lagi. 


Tentu saja, masa tidak kau lihat panca 
an sinar amarah dibalik sorot matanya?” 

Aaah. kalau begitu tindakan bunuh di 
ri yang dilakukan Jityang sian ang, tentu 
semakin mengobarkan amarahnya, bagaima 
na baiknya sekarang? Anda ; kata gurunya 
main tudrh tanpa melakukan penyelidikan, 
bukankah berarti kita akan mendapat mu 



Betapapun besarnya masalah itu, biar 
aku siperamal nasib yang memutuskan, 
tanggung tak bakal terjadi masalah*' kata 
Sin sian siangsu kemudian sambil te rtawa. 
tampaknya ia sudah mempunyai suatu renca 

r i gl ; diter iakin sampai teng na yacg matan S- 

Lalu setelah berhenti sejenak, terusnya: 
Mari kita kubur dulu jenasahnya sebe 


Th?an v! am T h - ahnya ’ tanpa sadar 1113 
mian yu berteriak keras 

'n'*'" Chin saudara Chin 
D'a ludah 

gorokanmu 

sian i ang su sama teklu^'" 3 ' S6ru Sin 
C ; -innwae dari mm u npa ber P-tling. 

ia ?uJah P '•gi'm.ouigg! kau' - ^ kUaU -' 


kita ? 



Mengapa tidak kita taruh dalam gua po 
hon disana? Kan lebih menghemat waktu 





dan lcnag.V’ acru bu m a Thiau e u k LTlUd 
il menunjuk gua yang bc dadiba^, 311 
v* a f 'z^% poho" besar. 

'-ratu ide ins bagus sekali, hj nt j t ^ a|( 
paling auka dengan otakmu yg en 3r ltu . 

Bat ig pohon s j O n g yang berusia r b an 
Ima itu besarnya mencapai dua p >1 h rarg 
tol anusia, pada dasar akar de igan b 
" terlapat sebuah gua setinggi manusia 
* ua iai ’ a h yang dinamakan gua air Jit ar! 
ai tong 

’-naidang lubang pohon itu Suni i’an 
■ kembali berkata 

0-atig persilatan memang suka so neh 
je . gua itu merupakan sebuah 1 ang 

on . tapi mereka justru B 

ti „„„ . . JU / tru m engataka iya 

“ tattpa sesua’tuVnVa^eh 8 ’^ ^ ^ 

••'“'■-wai:: 

>■ «kali, betul betul memhi 6 

«J»- b.r k . n ,^"V.M- 0r '"* 
,eba ‘” - 


•i 


/ 


1 Kem „d ia n rae ™ nli ” g . s ; 

K ', cjn Si»n siang-.u, teni. l»ni' n ■ 
dibilang sen'k seratus .ah .n y.«g 
, ‘tiada jago persilatan yang b.st h 
dalam keadaan hidup, jelas .u p mg 

1 “ >r „, atu sudah mencoba kemamp 'l 

‘°“° g siau ang ilmu suatnya sama ali 
Jiada yang aneh atan luar biasa, mas ah 
orang orang yang mampus disint m i '• 
tangan J 1 1 yang stan ang? 

Perkataan itu seakan akan diutarakan sc 
bagai gumaman, padahal tujuanny he ~ak 
menyindir rekannya Sin sian si&ngsu 

Sebagai seorang yang berpengalaman Iaas 
tentu saj% Sm sian siangsu dapat me ng 
kap arti lain dibalik perkataan itu 

la -"uma tertawa hambar saja men ga 
pi sindiran mana, malah sama sekali 
memb e r ikan tanggapannya 

ium hianyu berjalan menuju ke an 
gua di engah batang pohon itu rt ne 
longok kedalam, suasana disitu gelao 1 
ta dou tidak nampak se 







Maka kepada Sin sian siangsu k 

"Gua ini begitu kecil lagi sempit k ** 
mana cara Jit yang sian ang meHr,’- baga 
hidupnya? Ju tkg ; 

"Darimana aku bisa tahu ? B sahut 
sian langsu tak sabar. 

B“nar benar menghilangkan kegetnhi 
“ n or f n ? kembali Suma Thian yu beTk, 
ssiiibit menggelengkan kepala,,, beri 

r; ■ to i ."“ p * ,w ,«m2 

lalu mem — 

pofo” " n ' 1 ;v n “* p cemods h 

kan bersifat kekanak T ’ ^ kalar,}a bdf 

tapi can 

Jalan, pergaul anny . ‘ ‘ eraIur 

! ° r iT ”‘. Sins.an s^lc beberapa 

- >h d D jt meraba warfli-' b ° lefl ^bilang 

Sl,m!i r h«anyu. dia me; Sebetlar ma dan 
b "' _t ba k. cerda d- n h pjrtluda ini ber 
“ h ’*"> «!..r.b,r t e '"'^ »»..b b« 

* Set,ti k noda 



cntari hatinya. Kalau dibi 
„» 1 a '" m oraug dengan siasat 


P 1 ’ 

ifl ^ 
l)USU 


d ia mencelakai 


k kejadian semacam i 


orang dengan 

benar benar 

^usuk n g ke j '• 

‘“* ,U „,.h »1» sian siangsu segera mem 

““aigua Pohon, Suma Thian yu mehg 
,,„t, dibelakangnya. 

Sebagai penerangan, dia mengeluarkan 
mutiara Ya beng yu, dengan ketajaman 
matanya yang bisa melihat dalam kegelapa 
pun ternyata kali ini gagal menyaksika 
sesuatu. 


bertanya: 

‘ Cia pwee, bagaimana mungkin Jit yang 
sian ang bisa hidup dalam gua yang begin 
pelap ?‘ 

“Tolol, sepasang mata Jit yang sian ang 

sudah buta, baginya gelap gulita atau te¬ 
rang benderang adalah sama saja, sama se 
kali tidak berpengaruh baginya 

Suma Thian yu mengangkat mutiaranya 
tinggi tinggi suasana dalam ruang gua i f u 
menjadi terang benderang seperti siang 
hari. 



o* n 


M c 

WCTU 

r or 
R- 
largf 

ba 

ravE 


: ; pi ikan cahaya itu san p etr) 
oba memeriksa sekejap sekitj r sita 


i , segera tertegun 


t menyerempet bahaya, akhirnya 

n» e „ „ergi untuk takkerrb'li lagi. 

ujung dari lorong tersebut ad. 
P air Jit y?«g sui tong 7 

tatl fe ua . • j 11- j-» Inrnn g ini TTI 6 * 


['‘".Mcniirut penyelidikan, lorong ini m, 
I L „.erupakan lalan utama menuju k, 
't 1311 ® ; fcicft indi uiuu 


c» n 

12 (j i 


TO r 


ke ian did alam ruang gy a 
'-b-r. e ptit dindingnya ter u dari 

sedang dihadapanny* terben ^ n e n>ei^— 
ah loreng yang entah be- hubung „ a ir fit yang sui tong, bisa jadi ujung 
d iman n? g S« a air . „ nerak! 

n angi , kencang berhemb > lewat 
ro-g gua tersebut u r a men 
5 rn it ^tngin dan mendirik: bulu 


, T ’ 12 u se ^ era menurunkan 'era 

" v, v ,an atig k ®^»s t a „ah, 
spada Snraa Thianyu- 

«i : ;:zTi’ 

-=r >'n i Tatkala TH,! berh ^il ne 

c " 'k'n gua ini dulu sai1 !iD "« 

ora .tf lain rn.-.- UK mencegahnya 


* ‘in menyerempet bah- CCgS 

>1 berdiam disini ,, rab ^ “ ya - "'ak 

.hv- mt "l berusaha me m 


a ia 


DUl 

0 "S l*in rgar iahu d7 r ' i U ' al ’ a 
BMWJdnrk.n ei,i , J ' 1 *" segera 

■ —e,. juga 


las ebat 


, oron g tersebut adalah sungar perak. 

rata terakhir dari Sin sian siangsu itu 
tak' lebih hanya kata kata gurauan belaka 

„amin Su na Thian yu menganggapnya se 

bagai sungguh pelan pelan dia mula. *er- 
geser menuju kearah lorong itu. 

^ Tiba tiba terasa lagi segulung angin pu 
yuh berhembus lewat membuat kulit tubu 

nya terasa sakit. 

Terdorong oleh rasa ingin tahunya, u 
Thian yu meneruskan perjalanannya menu 
ju kedalam lorong itu dia tida i n 
ang tanpa hasil setelah bersusah payah 

tang kesitu m e 

Mendadak terdengar Sin s.an s.angsu me 

negur dengan marah: hidi P ru 

•Keponakan, kau sudah bos«an 







iuma Thian 3 r u membuat setan c Q ^.. 

membalikkan badan, ketika dia baij^ j. 
si si Sian nan siangsu dan mcudon C 
kepalanya, mendadak dilihatnya dia tas d] 1 * 
ding terdapat ukiran huruf. 

Cepat dia mengangkat tinggi oiutiaraay a 
dan berseru: 


Ctanpwee, cepat kaulihat, distni ada 

tu 1 isan* 

Lebd baik kau jangan membae isan 

* ! ’ b “ nyak orang yang telah men t kor 

ban ga ra uHsan ^ ^ 

• im. Th- U d6n8an »«■ hambar 
pi ^J bl anyu menjadi keheranan, segera 

‘Sungguh anen » masa tuli SE71 

• encelakai orang i pun blsa 

ht ^ T sa yatig ake'justru 8 t Uh w SUatU le1ucon 
dengan kata kata terseb r‘‘ percaya 

Berpikir demiKi an t “ 

Angkat kepalanya dan m/' 6rasa ia meng 
an Uu dengan seksama mperha Uk an tulis 
’- >,atas dindmg terre’r. 

« JEJ kuTd yad K ,Uklr ^ a a? K aris kali* 
8 da " !-ii» 

dtl jelas 


, . vaig dibuat seorang jago persilatan 

tulisan y Kim C1 * 

-r^ b darl ukuran kalitnat yang me 
B ‘ ii "edalam dinding batu tersebut 

^ ::^a,au tenaga dalanr yang 
dap at U1 orrmt semourna. 


■, 51 ; orans? tersebut amat sempurna; 
d '”Cu "aLat kalitnat tersebut berbu 


nyi begini: 

Dalam gua Jit yang tersimpan matahari 
dan rembulan Matahari bersembunyi 
rembulan bergeser air meng, lir. 

Hla ingin memperdalam ilmu dewa. 
Silshkan menyerempet bahaya menemui 

dewa“ 


Dibswahnya tertanda "Wan wan cu" tiga 
buru f 

Sementara Suraa Thian yu masih menco 
ba untuk memi irkan arti yang sebenarnya 
d«ri kalimat diacas, mendadak terdengar 
Sin sian siangsu men lelaskan: 

“Yang dimaksud “Dalam gua Jit yang ter 
t-impan matahari dan rembulan 1 adaiah d 
dalam gua ini tersimpan sebilah pedan 
mestika yang dinamakan pedang ma: ba 




femoulan yakni pedang T „ ,ul a 
da ditang n Jit yang s : a i ias i er ' 

kahmat kedua mu"«:km mengarti^* 

ujd,isar Jorong ini terdupa, sebuah s 

»!•?«.* sangsi dal.l,u. bar-yg si p, biia „ 
i 'ilat yang tinggi” 

T , , 000O000 

, ’ A THI ' N YU merasa gem , !ra 

bt 

Wtr boanpvj’, h *™ P ka “ m enusg gll disiui, 

»■«<■» - itrlktt k!! a Uki l0, ' 0,g ters '= b " t 
J ^gan.hal ini tMal yai5 « «benarnya 
* ak in sian si ' 0 dapat ka “ lakukan* 
matanya p e r. „h amarah* Sambil me lototkau 

” encari ak *l” tubuhnyT r0CT1Utar otak- ria 

v eluar dari „ y segera 

r aari gua itu tak o , meluncj 

u iian ia K s etane h , 

n ia masuk u , lg be tap a 

sf-=s=~:?^ 

g sepulu 


• n ’n -n bu '* 2 sit't sanii 

i’udi atnrj g * 0:nDJ 

T ' ,,ro :i“-v— ' tu 

„ s>» *""> sl “ 08SU - uJ,c aEat 

le^J P 80 S ‘, D 
«nuda * er1 

W*™»»'*"™"' 1 "' 1 ? To 

„„itu disini. biar bnanpwe menelusuri 

^Teisehu- saiup». 

bahaya, aku ukan meniris tali itu utun 

mobon pertolongan, pada saat itu, a 
menarik tali tersebu , aku p'.kir dengan cara 
begini bisa «erhindar dari segala rausioah yg 

t»t riiin®inVpn 


Mr|ih»t ketidak punsao anak muda tersebut, 
Sin siangsu tne r asa merc’ougkol dissHipirg ge 
li, terpaksa dengan pertsaan apa bo‘r aat 
dia menghela napas panjang serta menerim 
tijutie tali rotan itu, kemudian ka anya: 


"H aotit, kau mesti berhati bati, anda kata 
sampai terjadi sesuatu kesalahan, bagai ana 
aku bisa mesipertinggucg jawabkan diri ter 
hadap Cong liong io siansu?" 

Bosnpwee mengerti*’ 




K minati ifi tnembuat lir^kcren t^]; 
n 1 ' iurg rotan yang L i n d a rr J'* 1 

[V i I sp^gan sendiri, keinudipr B ' 


P t'fs 


-San 

tar r k. m r em p- g n otiera Yi c , 
m rouki lo‘ 0 ~e tersebut stl nglEhdern’ 

el ab. . 1 


A t etapi, ketika ia melibat 'asar | 0 
T<v g rasanya begitu dalam da tak b er 
E“ r ' n t ‘bo saj muncul p ra . 8era J 
«J1<3 6 ba-i kecilnya 


' ' ^ ar 8' r ' ^repng seperti 508 „ 

. y8Tie 11 et^gidikkan ba enei 

1 ar menim buikan ras t st 
* ‘o.uk tusuk den sa s ktt st 

(aj» . 8C J rua > yc amal 


T P» tertataan Rrorfi . . 

«*«!*.. h lroti * Uk ' “j'" 

nr d;lam k„ d „ n „ 'f ? a ’ ,l »", b.ii 
buatannya i„ ?kaT1 dj . rt ?,ni - suda h jel s 
dlter tBrva kan 0 

T? ' ru Ja pemuda itu 4 ^ 

er lr >" rraka t6 r ' aklr » iT ’ di C e,n 

i» n-.el. Djmv ••• ««» l.„, 

bosl lorong raViin llu «'«lan,,,,, ffien 


fiba 


tiba. 


rrcan i kerbili bi. e -»« 

e 


„ »n>in uB’ji'j" 

SiiU, ° vt f et oaiaa M**' whay ’ 

,fWJtffle fltlE1 n itu berhembus SJhintg tu 

diuiara d?n 

-dapat meluncur kebaw.bla i. 


Tak terlukiskan rasa P e sab Siat Tnian 
yu mengedapi kejadian tersebar, buru ru 
dia pergunakan U mu bobot seribu untuk e 
makS a badannya merosot jatuh kebaw f b 


Namun hembusan aizin masin lama se 
makin kencang, kini pendengar p^mada 
sudah dipenuhi oleh suara gemuruh yan me 
mekikkan telinga, membJat dia « eaia ° alfaa 
kehilangan perasaan 


Perasaan t-geii dan tas tenang mulai men 
cekatu perasaan Sama Tnian y 1 * ia urieDCO 
untuk mendongakkan kepalanya, satu k« i di 
kejauhan sana terlihat olehnya awan m 
ya lg amat tenai, ketika diperiksa ke b 
bawah di3ituou« hanya kegelapan yang 

Hawa dingin mulai menyusup masuk wat 


S 



ser . kskinya serta menimbulkan rasa Sa 
k it seperti ditusuk tusuk dengan jarum.be 
pin-b stnva ra?a diniin itu, m Suat S e 
kujur badannya gen eter keras. 

S <e‘ika itu juga perasaan nger seram 
eey limun seburuh perasaanny , mulai 
me 1 mengaca tidak menurut 8 t da 

ri S si»n siangcu 

D m keadian begini, sekali lasi intas 
untuk mengundurkan diridai situ . 


N un sebelum ine 9 t#n 
, . «ugaran terseb t jadi 

d -u~ k :-t, ke - ali m e erang 

dan bertekad ak0n * an ^ 106 

usahanya untuk melal t Un,uk melanjurkan 
jaub. 11 an Dec 7elidikan lebih 


Tlh *'•» saja hembusan * • 

henti secara tiba tiba. D§la 


puyuh 


ter 


' ‘"'ka J»ea S™» rtl n 
” 8b ” '“b°hnya u,, J>«l dapa, 
" “ b «». k,la, i ''" » M D , t , 

• t» bu wah. meluncur me . 

M ' n * da,t «ubuhnya terh 

l “ b “^» —h V.1 r, 

d, gu. 3a| 


— ^ C8Pai “ 3U08 d8ri '° 

t e rsebut. 

„ demikian t»**”? 8 i» di ber 8 e,aD 
Deoge° de - 

tungau ditengah udara. 

c„„ Tfaian yu segera mengerti bsbws s.aba 

„v, telah menemui kegagalan total, maka r a 

„„„ menarik tali rotan dengan maksnd mem 

beri tabu kepada Sio sian siangsu yaog ber 


Tali ro an itu mulai bergerak, tubuh Suuia 
Tbian yu pelan pe'an ikut terde ©k naik pula 
keatas; 


Mendadak dari balik lorong itu berkuman 
dang suara hembusan angin yang amat ken 
cang, Suma Thiatt yu segera merasakan segu 
ling tenaga bisapan naog sangat kuat mena 
han tubuhnya yang sedang bergerak naik. 


Kejadian tersebut membuat batinya ‘berge 
tar keras, sekuat tenaga dia menggoncang 
goncangkan tali teisebut, maksudnya benda 
memberitahukan kepada Sio sian siangsu ag 
mempercepat tarikannya. 

Sin sian siaDgsu yang 


berada diatas. 





a^a^Dya sua h anndapJt tanda bahiya 

sebut, dendai cepat Suma Tim n vu r „> Cr 

i -rtarit 


. 

ye , 

lebih tinggi ke udara 

Tapi sayang tenaga bisaoan ya r m 

n cui 

dari balik loro g tersebut makin „ 

« 6C[Qg 

kia bertambah sutt. 

"Tas-s. . . .! 

Mso.jadak dari bai k loro g be ndang 
suara ya gamat nyaring Rupanya ali , 0 ta a 
ju sudah putus menjadi dua. putu p , nis 
"»da bagian tili s mpuinya 

D - £aD neg i u . tubuh Sum Taian B pun 

pu« .a n 8 iT r imbacean i,,buh y 

bawah ^ S6Eera mer030t Jatuh ke 

Jeritan ktge vant . 

®geri sebera bergema dalam 1«* 8 ** ^ 

keras menjadi kecili r0lg ,tu - dari 

nyap tak berbekas- & ° akhlrt *y a hilc g le 

s n sian siangsu van* n 
menjadi ped.h sekaii hauT^ d ‘ atas lo ong 
panjang sementara air m /*’ dia ber P k 
»aj,h 0v 8 , " y * deret. 

-!«neot.r a itu 

u iun)a Xhi« 

niaa yu te 


1 ^^.fkedulaoi jurBDg dengan 


j„b nR elur . 

b,8Sa 

pjl a no 


ji a d**! , . 

eio. dao nyerinya. pemuda te.seo.it 

ee . e ra i atub Sa ‘ 1S "‘“° dili ’ 

Ell »b herapa Uma sudah l ' we '- ' ,b<1 l ' ba 
Js.b..T 1.I.» yo merasakan sekujer badae 
„ya terasa dingin dan ia menjanl satai ke 
bftli dari pingsannya. 

Sewaktu. membuka matanya kembali, pemud a 
itu menemukan dirinya berbaring di dalam 
air. 

Pada mulanya dia masih mengira hel ter 
sebut merupakan suatu impian belaka, Broun 
setelah merasakan bagaimana tali ro an a 
sib melilit pada punggungnya, dia baru sadar 
bahwa jiwanya telah selamat dari kematian 

Tak kuasa lagi dia menghela napas panjang 
sambil bergumam. 

.'Sungguh berbahaya ! Untung saja ujung lo 
rong ini terdapat air, coba kalau tidak su 
dab dapat dipestikan tubuhku akan hancur be 
rentakan lak karuan lagi wujudnya. 

Ternyata dasar dari lorong tersebut adalah 






sebuah sungai besar dibawjb tanah r, 

■ . 11 •> Oetnh,,. 

augin kencang tadi timbul karena d esa '- * 

kanan udara akibat pasangnya a/r SUD / a ° ,e 
sebus dendai surutnya permukaan e r ^ 
dengan sendirinya hembusan arg' Vuv u Hl 

PU “ merM5f sehingga b rnbah 

jadi tenaga hisapan. 0 

Apa yang dialami Su ffil Tnian v h 
fdik la,n adalah gejala «| n 1 San 

Pemuda itu hanya merasa El0^fn,, ' 

bawah ta D£h i ni babwa gai di 

dr. 1«8S, sekilas , mC “ bcr tan * b *ga samu 

bal’iersebut memb 08311 t8k ° a ^ P ik Iepi 

tak tenang. bunt Perasaanoya amat 

Dah m tubuhnya sekaranc 
tan yang telah putu-i ,ej3,D tafi ro 

lagi benda lainnya SUdBh tidak terdil Pat 
«ang sampai di. ep i’ da * * ‘ a d 'baru 3 ka«, bere 
ereoangnya yang barn ° Sbu * deagan ilmu 
m ;laan. je-as ha, J “^apa, taraf per 
k “kan olehqy a . m UDg kia bisa d ila 

Mendadak. 

Seekor ikan besar 

!<iP mene rkam tubuhny^ 116 mend *ka, 



.U iBl " e U S, ' n ' T ® 

P— , —b. 

fll l’ c * *--j ~ ' 


3 j,u baru dia 


rn 


etn p >li' l;a:3 bada ' ya b r 


usaca i' 


n uk tuelfir'ka*’. diri, sla3 n r ' 



„ tlI «Dg SM <h ' U a depa leb P tioa t b. 
ia mceesaKBTi geraian tabuhnya m.-Ji:t >» 
rgat b rat, 

Serta merta dia berpa’iig, ruoarya ikan 
ser raJi telah berhasil menggig t ujung ta 
rotan yang masih melilit dntas p iggangr;’ 
itu. 

Peluh lin°in segera jalub bercucuran m» 

basah' tubuhnya, dia semakin nge*i i3gi men 
hadapi kejadian seperti itu. 

Andaikata dia brrada d’darataD. jangan 
gi seekor ikan besir. biarpun sedang men c 
dap sepuluh ekor hari nau buas p n n, dia masir 
mampu untuk melarikan diri. 

Tapi setelah didalam air. dia hanya bi 
pas-abkun nasib pada keaiauan takdir. 

Setelah menghela napas panjang anak mu 
itu re^era raengcndorkan segenap kekuatan 
dimilikinya dan menyerahkan nasio pada 
msu n ie.an besar tBdi. 






I terc bat penjargnya c f d 
n r- beratnya lir r b ; dsa s? m b er ^ 
P,,T5 tali roan tadi, ia n etnbaliia ?n ^'® il 
PH !h S “ r£ ' fln ^ depan. deng £n ‘ 3n 

>' Sjmt Thi.n r „. tt , 0 ,er S 

e i" d ■,!> lecsjatan h.- r b , 

t g 'tib'ihnya tjrsorf,, SlIa)e Tb| 

h “ ■»*-«0t0U„ kepal,,,, 

'f ■ tnpas, sekara g dj a sud-ih 

" ■» i iH-P-n dVpl ," d « r ' M “ s " 

-^r^Hur 0 ^ 0 ” - 

b “ J ' ni b,! * dialasi olehnya! ‘ erl> * 

^ 1 ® keadaan betini j- 

Dan P 1 kercbantan * V hfnya bfsa me 
«yak berptkir naalab Bk l8njU ’ ny8 * sehaf > ha- 

' ?encina bagi diri serdn ™ 611 * 36 ** 1 ' 1 ^ 0 n bib 1 



M.>.i, aTl dah ' 

* e “otafc a>e t v eli m ’ ael d'balik air. 


St 

kfl -1, 

* 


*W»«"S n “. h, T”° ""“i’ dicekam „ 

'■"P* ,n >» mui , er | tla et "'" an 


P tidur 


biliknya m»i> M3ar ma ’ ah berS<, ' alt 

S lincah tecspitao berenangnya bukan 

a ‘ a,j6 lnaD 1,0,1 Kiao 

^ K^ai * 5 pcrasaao Satna Tbian yn sudah seo» 
kl „ tenang. menurut pengamatannya selama 

S atu harian itu. ikan besar yang menyeretnya 
jtu hanya berenang terus ke depan tanpa ma 
nunjukkan gejala atau sikap yang tidak men 
untungkan bagioya. 

Bikau cuma begitu; atas perlindungan si i sn, 
banyak cnara bahaya yang justeru dapat ter 
atasi o'ehnya. 

Setiap kali terdapat ikan pemakan manusia 
berusaha mendekati tubuhnya setelan melibat 
ikan besar tadi, si ikan ikan buas itu mulai 
tnelarisan diri terbirit birit. 

Hil tersebut membuat si ikan besar tatJPj 
terasa sudah berubah menjadi sang peli iuo 
ke selamatan anak muda tersebut. 


Situ satunya yang membuat ia menderita 
adilab luruhnya yang mssti berendam s ari 
penun didalim air, bal mana membuat u uD 
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diseret oleh ikon b^arT 
«ibtiuapdairya Ikan terbut m ferie V 
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5, f a»» ,e ' i ' f °' 

omtauh aneb. begitu tnendenjar suara pe 
rersebut. Sio» Thian yu segera merasa 
lofl 8 semargatoya bangkit kembali, ra.a me 
riantu' yang semula mencekam perasaannya 
sekeii' e biang lenyap tak berbekas.. 

K.ti a tiilan besar tersebut mendengar 
juara pe'akan tersebut, bm3tang itu segera 
ti a( bnl dai i permukaan air dan menggerakkan 
ekornya d;ngan riang gembira, kemudian de 
ngan erakan cepat bergerak menuju ke arah 
uisi 3 t ra;alnya suara itu. 

S a Thian yu menjadi tertegun meng 
baoapi eadcan begitu, satu ingatan segera 
melintas dalam benaknya, tanpa terasa pe 
u udb iiu berpikir dikati; 

-Jantan j ngan 1^° >««' Saiilre 

m e r .lahan orang? 

Se „„tar. dia oiasih termeoure. ‘>M 1 “ 
t, as, 1 f i segu’urg snjtn P»!“ h ber . 
lewat duusu 1 suara p.K.asn Mruae M“.»“ 
yang kera. 
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Dengan perasaan tercejit Suma Thi 
mendongakkan kepalanya re nyata ad^ 
elor burung bangau raksasa berwarna „L* 
keperak peragu, S edang menukik ebawao-^ 

fIab 8 ' udlb riwayatku kali i i „ m 

Sepasang matanya eee^rn h r, • . 

Pflt raDflt § " ra dpeankan ra 

rapat ,i, p menerima kem,tiae 

fabu tabu punggungnya t, ro 
P'suib 8 yd terasa «^atsaki-, 


TV g C3kar y9Q S a mut 


tsiarn meneeug< e 


pakaiannya dan "“ k 
udara, " wDQ beto nya a teogab 


Bersamaan j t , D , Ifl - . 
me '«gisit ujung tm * ,k0D bs3 ar yang 
paskan g igi taonya *° £ t3di segera mele 
E,r - hanya ‘ 8 ekej, D g ‘ me aye| a n ke alan 
“*'> Pan P.M.* 'ububoya sj 

Sn m Tk. _ 8an mat a. 


Sum» Tbian y u mp m8t8 - 
bang bangau raksasa t^T "l '" 11 * 9 d 'baw ter 
f"* dia ha °y a bisa berdia a Jf 01 kead8 »a be 

kepada nasib, beran. u..:™ d,ri 3 «ja pasra „ 
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ff un nlet tersebut segera ditrung 
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"’tIv Ki'«r iw*«r» !8at kemudiao ' ^ aa 

krsa j, u sudah bei pekik keras sambil me 
;; n ; ur kebaweli dan hinggap ditengah bulan 
ang j e b a t, begitu melepaskan anak muda ter 
sebut didtas (anah. burung bangau itu terbang 
tembftli ieudera dan lenyap dibaiik awan. 

Suma Tbian yu cepat bangkit berdiri, na 
nun sebelum ia sempat melakukan sesuatu, 
mendadak dari btlakang tubuhnya terdengar 
seseorang tertawa teigelak dengan suara yapg 
amat nyaring. 

Deagan perasaan terkejut Suma Tbian yu 
membalikkan badan ternvata dibelakang tubuh 

nya sudah berdiri seorang kakek berjenggot 

panjang berwarna perak. 

Kakek itu mempunyai sepasang mata yang 
memancarkan sinar tajam, sambil mengawasi 
*nak muda itu dari atas sampai kebawah, pe 
Ibu pelan dia menegur ; 

Hei boc.h cilik, siapa nacnamu ?"’ 

. Aku She Suma bernama TbJao yu, boleh 
aku tahu siapa nama besar locianpwee ?’ 






A u bernam. Wan Wan 


" tt j U cu 

Bepitu mendengar nama Wan W 
T i8n vo seeera nitra.akan ha ' S ' a 

cia segera teiin^at k_ , 

*' 9li yairyin? tenera diatas di ° ac 

11 *on* tid - bukinkan Si n 

meno aku bernama W aD W,n cu “ pUri 


fiJDgkinkah si traksi- 

tr >* a’g ada lab w„G w ' ha< ”‘ 

‘ B11 ‘W'? Kilaa -nemaa. k ” P " n 

»“ «‘«H. kalau ,oh dTa k 5**" ' 

r '“Fi nula ta-us m • b d ' £rn 1 ni « me 

J„ «r ya di 

»«>* «... 

era ujarnya: t^l h terte ,/a din. in 


Hei bocab. fi P-ikah l. 

«>*.• «>'*'»* kemari k 

Sebenarnya Sutn a tk- it08 8alkan akui 
narkanV^ T bi an v „ . 

kub. dingin ? SetelBh m e ny a k8 ^ Ddak mernb 

r *“*” ««p.>i ■’zLtZTt, 



j., javvabnya kenrUiia • 
leraebut sama sekail 

„ „.rda.aaa a. Ufl bdrian.’Ot p-rss I o, 

tertegun berapa saat lalu bentaknya lagi; 

"L atas» mengapa kau b r»s m oyereapet 

bak a/a? 

‘Aki hitiya terdorong oleb perasaan ingin 
tebu, lain tidak 

Ternyata kakek berjenggot perak ini tak 
lain aJalah Win Wancu, seorang manusia 
aneh yang disegani tnonuua diri golongan pu 
i:b maupun bitam dalam dunia persilitan 
enam p.ljn tabun berselang. 

Kakek ini berasal dari Khoog tong pay, ke 
panduan silatnya b rasil dari aliran Kbong 
tons p j y yang kemudian SJOira kebetu an 
nremperoleh pen maan luar biasa, d imana ia 
berhasil mendapatkan sejilid kitab pusaka pe 
tinggalan seorang gembong iblis. 

Hanya sayangnya orang ini berwitak aneb 
dan berjiwa kejam, dia tak pernah berkedip 
bila membunuh orang. 

Karenanya, ponbunuhan demi pembunuh 
an yang «eriogkali dilakukan olehnya 1°"« 
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* ,!ha 18 l ena diusir d r ke r yatl « 

w * •• "• w*, w „ co be , a j’*»'*- 
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** dia sengaja'menimbulkan syair * ^ 

*' — ^ an 

P kete -p«t .,„..i:;: n!rakawan - ja£ °' 
pa,aa y«n 8 „i" 1 ; kesem 

® Sr ' lsa, u Pe salaseb . ntUk mea3 bunuh 
aD d: ’ df>tnny a . gai r0 ngka pe balas 

If' " M “ Iml'7“' Per ' ils '“ 0 af “ 

... ! "»3 6 ..n ya * ,ao b «<f, 01.5 
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*' *■«.». n " ,a ' -<.b seca 


Wan cu justru telah me «perg-makan 
I .Jamahan ini sebagai umtnnoya u uk 
pemancing kedatangan kawanan namiii» 

tersebut. 

Wan Wan cu benar benar merasa t^rce 
ngang tDn d iuar dugaan setelah melihat O-acg 
yaDg ditawan bangau raksasanya hari ini tak 
lebih hanya s p 0 'ang pemuda, terutama se ali 
setelah mend j n a ar perkataannya, dia semakin 
bertambah curiga. 

Dari dalam sakunva diapin mengeluarkan 
sejilid kitab kecil berwarna kuning kenudi 
sn sambil diiming imingkan dibadipan pe n* 
da itu, katanya lagi sambil tertawa licik : 

'Bocm, aku tak menyangka kalau kau bisa 
sampai disini dslam keadaan selamat. Caaa 
kau lihat, kitab kecil ini berisikan ilmu silar 
yang luar bisa sekait, biar kubadisbkan ssji 
kepadamu sebagai tsnda ruata perjumpaan 
kita hari ini 

’Teiima kasih banyak atas kebaikanmu» 
sabut Siitni Thian yu sambil treutgeieug ai 
kepalanya, 'biarlah maksud baikmu 









M 'erima didiam J a f i <•„ w j, 
gunanya bagiku, yaiu- k urerc , Sat fi i= 
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Tlon, (0 .„. harap ci,„ 
ner reri petunjuk” Bn PWe e 8|Ij]j 

Bocah, kau be«ar tenar , ida ti . , 

e " 5ak .i k)fflb pu ’ 9ka i c i?* tan " mPn 8 
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Td. ai vu fPr yd - 

I p a vu ' er t3wa. 

f MT1 ■«»-d?.p“r“Ji a h t biJ ^ <"e ti ka 

1U |; ar • • ? S k u 3an „ 3rSCa yan « berbndi 
'* ' n§ de-1 55a aku p ,j S3!c8!l ta k berbudi, 
f,n ' or 8n . kui ^ hln ^ berjum.a be 

U1D an Ka , 1 S) - ana sih yang 

* jtJ W MCl 
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« d »'» b P “' G1, ° ° , J3W PC 

lanpa berpikir pabiaer lagi. 

Obo cu? diri Bu tong pif ? *pv. 
w ,„ w.p cu dengan wajah diliputi srlapi 

b8vva ding'n 

Suma Thian yu sama tak mem-erbeii en pe 
ru b han tersebut kembali sthatnya: 

Yaa betul, dia memang guruku 1 ' 

Sekali lagi Wan Wan cu men lon^akkan ke 
pala, ya sambil tertawa terbahak laba' suara 
Dva begitu keras dan nyaring membuat elu 
ruh bukit terasa bergoncang keras 

Su n 9 Thian yu mera.a jantungnva berdebar 
keras oleh gelak tertawa ini. diam diam pik 
nya; 

' Sempurna arrat tenaga dalam orang in’, 
agakrya kepandaian silat yang dimilikin a ti 
dak berada d bawah kepandaian guruku" 

Ketika selesai tertawa meirorms sinar bu 
rs dtn balik mata Wan Wan cu, bagask u r 
berb'sa yang siap memagut mangsanv , dia me 
Tigawasi wajoh Suona Thian ju ,ekai lc •» , 
kemudian serunya lagi; 


5 ' 




'’Bocab. kau pernah 
manusia dari goloa^n ' PJD 

rUhutiku dfl * memapa J"y 

kaa ny , h .” a»p 

a»>”seh, n , 4a hsrilJ m ; n ;'J' d ‘ rs '“" < 

«atung ae<alj rbia3 tei “ d '"iai. Be r 

^adipinku hari inl h 638,1, 0 kau ke 

^au ba us mewakili gor “ ° " ° t6rpt ^ 
hukaman? g UfDu untuk n eoeri roa 

T, ba tibi S aj a s 

* eku »^ bad noya " a Th ’ an yu merasakan 
8 ‘undur bebera-all V®" 33 taD Pa sadar 
SltQ bU , ertawj _ “* kab kebe ak; ng 
berkata; lfn kembali Wan Wrcr 

a »v™CTl* d * se aran? 

keadaan se « Uk,t ba n p 8r pun yan * 

®®t®kukan pt?' **">"*» *»?*** loi da,affl 

101 banya a k an m*” 80 ' s ®bab haT ® eECob8 
d iri mu - ena uabah si „ 1 Se mac9fll 

S»ma Toian 8aBD Saja 



dirimu 

Surna Toian 8 ° ^ 

iman Fu seg 0ra 

Qlerab a * at , 

4 Sa ga 



°« pe 


rva sambil bersisp sedia menghadapi so 
*, kemuiisk**»*”*' 10 * »* k diinginkan, sorot 
S * yan* tajam mengawasi setiap gerak 
efI k Wan Wangu tanpa berkedip, bilamana 
perlu, dia berniat melepaskan serangan yang 
mema’tikao untuk mengajak lawannya beradu 


jiwa. 


Wan Waacu tertawa seram, dengaa sikap 
yang angkuh dia miju kedepan, sementara se 
kulum senyuman dingin mengh } asi ujung bi 
birnya; 

' Lepaskan tanganmu, percuma kau lakukan 
kegiatan yang tak bermanfaat, sebab biarpun 
gurumu yang bara hadir sen diri ditempat ini 
pun, dia akan segera kuiumpas, apalagi kau? 
Bila kar memang pintar, ayo cepat berlutut 
minta ampun, siapa tnbu aku masih bersedia 
memberikan kematian yang memuaskan bagi 


mu 


Sembari berkata, selangkah demi selangkah 
dia maju terus kedepan, . 

Mendadak terdengar Suma Tbian yu mem 
bentak keras. 

Jrngan tembarangan bergerak, bila kau 


u be 







aju lagi. Siauya akan bertinda* 

as ko af 


kf"! air.u’ 

W ’ n Uaccu mei dengus dingin sambi! 
u a-vkah lagi kedepan, den e n Wai ' h ** 
jz mi tera n serunya; 06 

”C aut >aja pedangmu, disaat p-daigont s „ 
_ Ej l0 "' S d3ri saiU1 ^ nanti, aku hendak 
rt-T bUab jdlan d8fab penting d,a tds 



kfe j’ n .J D,an FU * e8<,ra “enekao tombol ra 

r, D j ;r yd ; dur,Dgi kUoauan b, 

n Win Waktunv ^ SUdah terCdbut keluar, ber 
t - 1 -saikan 6sneBD Saat Wan Wancu 

aikan perkataannya. 

^ ■- ? ^udo d j 

,l "-a diketahui & 0 J’ h /' gerak 3 s? orang, 

■ an Wancu m • G!& berilmu atau t dak. 
au ^u cd e d i i ] i 

' li ' -8r« Sutua Tb' fcrtegtm setelab m e 
aya. mau tak mo., ° yo oe *oloskan senjata 


^ a - «au tak mau dia 

k;D5a • P“8o anak m . t ,, Us me nilai kembali 
***** tertawa 7 terseb «t. 
k 1 '■*» ,D8,D ^ Utna Tbian y u ber 

bk^rur^-a «-a h terj9di , 

° *»i* tn asalah d > la ma se 

^ngaltr 


. „u,, sah buat apa sih kau 
^nTnikirkaoay, da'la n 'nau? G i 

rr'ena'D P^h tahjn lalianya “ ieD '' ry ll ‘ 80 

nnslHao dan hidup mengasingkan 
5‘iVa canpwee masih sajr teringat rkan 
deoda m lama tidakkah kau merasa bahwa ca 
rfl pemikiranmu itu terlampau sempit V 






meukas ; 

'Kau mengerti apa bocah dungu? Kilau pu 

nya deadam tak mampu membalas, bukan ie 
laki namanyi. D'ilu aku mempunyai keluarga 
yang oerbabagia, tapi gara gara ulah Pat^prio 
eu, bukan saja isteri kabur anak bilang, eko 
pun tak dapat menancapkan kaki kembali di 
daratan Tionggoan, bayangkan saja apakah 
dendam kesumat semacam ini tak boleh ku 
balig ? 


”A<u tidak melarang atas niatmu untnk 
trieinba'as deadatn, tapi cara yang kau tempuh 
justru licik dan saDgat memalukan, andaikata 
kaa ingtn membatas dendam, toh sec a f e 
rnng terangan kau bisa pergi ke Gi*im hong 
untuk mencarinya dan menantangnya 
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me "' r " «r, 

ll,r » lu 


b 'duel, jftnjtanloh 

berse mhunyi ,er us dilem »W, . 
Justru melakukan lempar bet "' 0, »M„ l 
r '* n - rt tltiturg Ja f0 an “ «umbu : 

mu itu . ?" m BDalfa^ d | 

Wdn Wan cu segera memri 
nys umbil menyerinyal sera” *»»«. 

Betul betul sekal h 

maD berni ^t kembali kedlT t' ^ rae 
■•arbil membuat perhitungan w ° aS8 ° 8D 

m an ' kau m„ ib tet “ 8a # 0 ' W 0 de 
melarju lkan hi(JupB ,&da " Jef npata n 

SCr 3 ^"eUp^ 

! ^ jari, k elim8 jfl Crubah menjadi se 
n bar lebar seperti Dgann y a dipantang 
1 ^kedepan. *' Ca ^r da a segera me 

dllr ' » sua.a y 8 eS1D ^ an angin jari dengan 
81 acak mu da i tu . !a ng6un g menyerang 

E iiu buru ^ 

‘ya^encipta^ blBn V» me -n u ta 

.. P ta <an li aKkara ^tar pedang 

Cflhaya biru un 


badan 

Tn,,Dg * 'raaaog' t .. 
jUara deri t 3 ngaD ,,ng 




. gon-a Thian yu segera mera 'san 
^elangat» tangannya ya^g menggeog a pe 
P eI ^ „.p,, jadi kesemutan dan sakit sekal*, ke 

/1op£ LUCUJ 

j adia n ini metnouatnya merasa >angat itr - 
kejut. 

'Betul betul kutt sektli teoaga dalam yang 
dimiliki oraDg ini ! dem'kian dia berpikir. 

Rupanya de ntingan njarirg ttdi fce gema 
karena j^ri tangan wan Win cu yang s iine 
beradu dengan tubuh pedang, dari sini dapa 
diketahui bahwa tenaga dalam yang dim lik 
wa e wan cu men ang benar benar s djb men 
capai [uacak kesempurnaan. 

Suma Tbian yu segera berkerut keoing. pa 
rss mukanya berubab bebat, dalam se jap 
mata pen.uda itu s idah d. buat terkesiap oleb 
kebebatan musuhnya. 

Won wan cu segera dapat melihat perasaan 
takut dan ngeri yang mencekam perasa n Su 
ma Thian yu, untuk kesekiao kalinya d - e 
nyentilkan jari tangannya ke depan dan me 
lepaskan lima gulung saraigao jari lagi, ru 
uya kemudian sambil tertawa seram. 




"Ajo, sairbLt’sf) sebnth se 
Sd,».™.,,, «g„ am e Cf .. ob ” ' Si! ' 

tt6 ‘” S K " t0DS k "“” ko.t „j, r 0 'l»» 

»>a m»» <ren-per, shEI , kaD , “"»»»» 

B-tmaitkar selapis kabut Pec i Sbm ^ 
badan, seC ara berumu me 
kan n ‘ ia bufi h serangan beran * 

ava menggunakan tiga j uru ! ^ Sem *>° 

^ Pedang ajaran wan Li ang m ^ dfiri 

gosnyan, berHmlftf Seorac *ia 
dsb sekali berbasil tersebut dea (?an tnu 

... M b r; ib r;; dari . sem “ a ' 

As-iaah!” menjerit kaget, 

dengan cenat h, 

'•‘‘«I. hBr "'' ou1 '»' n-, undu r k. be 

; Am ^^TZT kerss tera 
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b«Bb ftr i . I61i nt,yf ' sele »b met 8S,rah aie e P as 
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u ke deran, sahurnya lantang: 
; I! ecnn l ' ru 

-D,a sdalab paman dari sauyamu' 

Mendadak wan wan cu melepaskan dua pu 
ijulan dengan menggunakan sepasang telapak 
tanganys, dua gulung angin pukulan dengan 
cepat bersatu padu menggulung tubub anak 
muda itu dengan kekuatan luar biasa 

"Heebb , . Heebb. . Heebb. . . boeah ke 
parat*' serunya sambil tertawa seram, ”dua 
dendam bergabung menjadi saiu. kau lebih le 
bih tiada kesempatan lagi untuk melanjutkan 
bit 1 upmu 4 ‘ 

Bersamaan dengan selesainya perkataan 
itu, augin serangan telah menggulung tiba. 

S e r. ji t a Suma Tbian yu kontan tersapu mi 
ng oleh tenaga pukulan lawan yang maba 
dahsyat tersebut, babkan tububnya turut ter 
bantam sampai mundur sejauh beberapa laDg 
1 h dengan sempoyorgan, dia barus berupaya 
dengan segenap kemampuan sebelum akhirnya 
bisa berdiii tegak kembali. 




N.mun der Sln perfsti 


Tbian vu m, ra S 3 k flD bati , 
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Mr “‘ iUi.beaukaya J' sa "011 m „, 

■"".Pokoknya h 3r , . “ 1 Wi ^6»«. 

k *' 

°PaO kepa-at. ka 


y<ii)g mau 


u s ejj Q , b e r 


NP ' TKfjtJMuA*- 

sepulub bagitTn, fa lepaskan pula re 
tuab'scrargan dengan ilmu Siac-pooshui-hong 
ciarg- 

Begim serangan dilontarkan, desingan angin 
lajam sebera membelah angkasa, empat penju 
ru seolah olah dipenuhi dengan angin pukul 
aJ y 0 ng mampu menenggelamkan kapal, di 
rrana serangan tersebut beasama sama melun 
cur serta meDggulung tubuh Wan Wan cu. 

Mendadak. 

Kembali terjadi ledakan keras yang meme 
telinga diudara; begitu dua gulungan 


K 91 D 
k i k k e rj 


mpi Je i tenaga 


_ 3U ncu sanhi i , " ‘ up 

Te) apak taagao r„ n ertBw a seram. 

' ingka ran diudara ®J aljya dip U - ?r set eng#b 
de D30 . kemudian diayun ke 

Le dak an k 

ud ^- dl „ 

, ga D ta ^ am ®eayeb ar emudia n desmgen 

B.r at dah sm nya eempat Penjura de 
«*ltm PernBh ya * 

llm “ iblis v«n, l S ma Thi 

lalu 


tenaga pukulan itu saling beradu, terjadilah 
pusaran angin berpusing yang memancar ke 
empat penjuru. 

Menyusul kemudian tampak pula dua sosok 
bayangan manusia terpemal kebelakang; 

Untuk beberapa srat lamanya, suasana di 
sekel lmg tempat itu menjadi sangat kalut 
dan tak karuan lagi bentuknya. 

Pasir dan debu menyelimuti angkasa, burung 


sambil 808 be8i,u hebat men j u “pai 

mengbi tnpun ya,la terkesiap, dan binatang tercerai berai ketakutan, dunia 

aQfl ga dalamnya ' R°rkan tkan mengbadapj hari kiamat. 
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r ip , 

Lambat lauo. . . 

Aogia puyjh mulai mereda, suasana v. 

lemula gaduh pun kian lama kian meni ^ 8 
nang kembali. menjadi le 

paMtu!^ C ' haya mUlai mUDCUl disekit ar te ffl 

Suma Tbian yu namoak duduk disisi tim,, 
butan dengan mata terpejam rapat; noda d! 

mr T Wdm barat hU,0n d " d ' Jkl “» Wan Wan c. 

hijau menblsi^nareh ? a,emi " ljr wijabaya 
*«rta bibirnya kpnH membasa hi pula hidung 
- • ■ kead “?aya tidak jauh barbe 

lan yu. meageaaskan 


da dengan 
«ekali. 


SU'JQ{ 
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